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ABSTRAK 

 

Industri Mebel merupakan salah satu industri manufaktur yang memiliki 

peran cukup penting dalam menyokong perekonomian masyarakat Kabupaten 

Bojonegoro. Jumlah hasil produksi industri mebel dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal dan 

tenaga kerja terhadap jumlah hasil produksi industri mebel di Kabupaten 

Bojonegoro (studi kasus desa sukorejo kecamatan bojonegoro) 2014 – 2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian  kuantitatif. Data yang digunakan 

periode 2014 – 2018 ( lima tahun) . Data diolah dengan menggunakan model 

regresi linier berganda. 

Seluruh variabel penelitian ini berpengaruh secara simultan terhadap 

jumlah hasil produksi industri mebel di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro. 

Secara parsial variabel Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 

hasil produksi industri mebel di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro ,dan 

tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah hasil produksi 

industri mebel di Desa Sukorejo Kecamatan Bojonegoro. 

 

Kata Kunci : Modal, Tenaga Kerja, Produksi 
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PENDAHULUAN 

 

Dunia ekonomi dan bisnis 

saat ini telah mengalami 

perkembangan dari ekonomi 

pertanian, ekonomi informasi dan 

kemudian ekonomi Industri yang 

diyakini bisa menghasilkan manfaat 

baru bagi pertumbuhan 

perekonomian nasional kedepan. 

Industri Mebel cukup memiliki peran 

yang penting serta dapat menyokong 

dalam pembangunan negara maupun 

devisa negara. Pembangunan sektor 

industri mebel mengarah pada 

peningkatan kemajuan dan 

kemandirian perekonomian nasional 

serta kesejahteraan rakyat, industri 

mebel sekarang sudah mengikuti 

perkembangan zaman. Dengan 

adanya industri 4.0 diharapkan dapat 

meningkatkan kemandirian dan 

kesejahteraan rakyat, serta dengan 

adanya industri mebel bisa 

memberikan hal yang positif untuk 

peningkatan perekonomian. 

Industri mebel termasuk dalam 

industri pengolahan dengan beberapa 

sektornya bisa memberikan 

kontribusi signifikan kepada 

penyerapan tenaga kerja, penyerapan 

semangat berwirausaha, 

perekonommian nasioal, dan 

investasi nasional.Sedangkan data 

dari BPS Kabupaten Bojonegoro  

industri pengolahan termasuk 

industri yang mengalami penurunan 

pada tahun 2016-2018, industri 

pengolahan mengalami penurunan 

pada tahun 2016 sebesar 6,2%,  

mengalami penurunan 6,00 persen 

pada tahun 2017, dan mengalami 

penurunan lagi 5,83 persen pada 

tahun 2018.   

Modal yang dimiliki sebagian 

pengusaha mebel di Sukorejo terlalu 

sedikit yang berakibat susah untuk 

meningkatkan produktivitasnya. 

Kurangnya modal dapat memberikan 

efek yang kurang baik untuk 

pengembangan usaha tersebut 

(Widodo, 2005). Kondisi ini 

menunjukkan semakin tinggi modal 

akan dapat meningkatkan hasil 

produksi, karena dalam proses 

produksi membutuhkan biaya yang 

digunakan untuk tenaga kerja dan 

pembelian bahan baku serta peralatan 

(Sulistiana, 2013). Apabila 

Modal,tenaga kerja meningkat 

jumlah hasil produksi akan 

mengikuti peningkatannya juga. 
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Penjelasan yang telah 

dijelaskan diatas menyatakan ada 

sebagian faktor mempengaruhi 

jumlah produksi idustri mebel. 

Faktor-faktor diatas dapat 

berubah-ubah pengaruhnya setiap 

saat, maka harus di lakukan 

penelitian lebih dalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

jumlah produksi industri mebel di 

Desa Sukorejo Kecamatan 

Bojonegoro. 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui modal 

dan tenaga kerja memiliki 

pengaruh terhadap jumlah 

hasil produksi industri 

mebel di Desa Sukorejo 

Kecamatan Bojonegoro. 

2. Untuk mengetahui secara 

simultan modal dan tenaga 

kerja memiliki memiliki 

pengaruh terhadap jumlah 

hasil produksi industri 

mebel di Desa Sukorejo 

Kecamatan Bojonegoro. 

 

LANDASAN TEORI 

Modal 

Faktor yang paling 

mempengaruhi pendapatan usaha 

adalah modal. Modal berperan  

sebagai alat produksi barang dan 

jasa, usaha tanpa adanya modal 

sebagai salah satu faktor produksinya 

tidak akan dapat berjalan. Menurut 

Wicaksono dalam Vijayanti dan 

Yasa (2016), menyatakan bahwa 

faktor modal seringkali memberikan 

dampak bagi pengusaha apabila 

modal terlalu sedikit maka akan 

mempersulit untuk memaksimalkan 

usahanya. 

Irawan dan M. Suparmoko 

(1992), mengemukakan  modal usaha 

adalah harta yang bisa digunakan 

untuk menukar barang secara tidak 

langsung maupun secara langsung.  

Dalam kaitanya dalam menambah 

suatu kas, kapital lebih kusus 

dikatakan sebagai barang dalam 

pemakaian dikemudian hari. 

 

Tenaga Kerja 

Menurut undang – undang 

mNo. 13mTahun  2013, orang 

yang masih sehat dan mampu 

melakukan kegiatan serta 

menghasilkan barang maupun jasa 
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bisa di katakan sebagai tenaga 

kerja.  Tenaga kerja diartikan 

sebagai seseorang yang 

melaksanakan pekerjaan, mencarai 

pekerjaan dan melamar pekerjaan 

disebut sebagai tenaga kerja juga 

oleh MenurutmDr. Payaman 

dikutip A.Hamzah (1990) 

Produksi 

Banyaknya suatu barang yang 

dihasilkan oleh industri bisa 

dikatakan sebagai produksi. Ketika 

Permintaan pasar meningkat 

produksipun akan berpengaruh, maka 

produsen akan menambah 

produksinya lebih banyak lagi sesuati 

permintaan dari pasar. Otomatis 

produsen akan menambah tenaga 

kerjanyam(Sumarsono, 2003). 

Permintaan produksi akan 

mempengaruhi: besar kecilnya 

permintaan pasar akan berpengaruh 

terhadap perusahaan industri yang 

bersangkutan, kapasitas produksi 

dilihat dari besarnya volume 

produksinya,  mesin dan peralatan 

untuk dipakai dalam proses produksi 

di nilai dari harga barang-barang 

modal (Sudarsono, 1988). 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  = Parsial 

 = Simultan 

  

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Tempat.penelitian Desa,Sukorejo 

Kecamatan Bojonegoro dengan 

sasaran usaha industri Mebel. Waktu 

yang penelitian pada pada bulan 

september 2019. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitiannya 

kuantitatif, sumber datanya adalah 

sekunder. Data sekunder adalah data 

yang sudah ada, data yang diperoleh 

melalui Dsperinaker Bojonegoro, 

Kantor Badan Pusat 

Statistik,(BPS),Kabupaten 

Bojonegoro, dan Kecamatan 

Bojonegoro. Selain itu, penelitian ini 

juga menggunakan berbagai literatur 

yang ditertibkan oleh intansi 

pemerintah maupun lembaga-

Modal 

Modal 

Modal 
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lembaga terkait seperti Bojonegoro 

dalam angka, maupun lembaga 

penelitian lain dan perguruan tinggi. 

Populasi dan Sampel 

Populasinya serta sampel 

yang digunakan dalam penelitian ada 

163 industri mebel di Desa Sukorejo 

Kecamatan Bojonegoro, yang di 

dapatkan dari dinas perindustrian 

Kabupaten Bojonegoro serta data 

kecamatan. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini memakai data 

sekunder, mempelajari buku dan 

jurnal terbitan pemerintah Kabupaten 

Bojonegoro, Disperinaker 

Bojonegoro, BPS Kabupaten 

Bojonegoro dan data kecamatan, 

serta dari jurnal-jurnal yang 

dijadikan refrensi yang sekiranya ada 

kaitannya dengan pembahasan 

penelitian ini. 

Teknik Penghitungan dan Analisis 

Data 

Teknik yang digunakan 

adalah Analisis regresi linier 

berganda, untuk mengetahui apakah 

varibel-variabel bebas secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat. suatu analisis yang 

bertujuan untuk menunjukan 

hubungan antara variabel respons 

dengan variabel penjelas (Setiawan 

dan Dwi Endah Kusrini, 2010:61). 

Secara umum, model regresi adalah 

sebagai berikut: 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ε 

Keterangan:  

Y =  Produksi 

X1, X2, =  variabel bebas 

(jumlah modal dan 

tenaga kerja) 

α = konstanta 

β1,β2 =  koefisien regresi 

ε  =  variabel random 

error/galat/variabel 

pengganggu 

(disturbance 

term)/variabel yang 

tidak menjelaskan 

(unexplanatory 

variabel)  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Gambaran Umum Objek 

Penelitian 

Kecamatan Bojonegoro salah 

satu kecamatan yang berada di 

Provinsi Jawa timur. Kecamatan 

Bojonegoro merupakan pusat 

pemerintahan kabupaten Bojonegoro, 

dengan luas wilayah 46,38 km2 dan 

kepadatan penduduk 89.792  jiwa, 

total jumlah desa ada 18, serta desa 

Sukorejo merupakan desa terbesar 

yang berada di kecamatan 

Bojonegoro dengan luas wilayah 

247.437 Ha dan berbatasan dengan 

wilayah atau kelurahan 

Mojokampung, Sumbang,Desa 

Ngampel dan Desa Pacul.

 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Karakteristik Tenaga Kerja Industri 

Mebel Berdasarkan Umur 

Tabel 4.5 

Persentase Tenaga Kerja Industri 

Mebel Berdasarkan Umur 

N

o 

Kelompo

k umur 

(tahun) 

Tenag

a 

Kerja 

Persentas

e 

1 X < 34 65 40 % 

2 34 – 41 49 30 % 

3 42 – 49 33 20 % 

4 X > 50 16 10 % 

 Jumlah 163 100 % 

Sumber : Kecamatan 

Bojonegoro Data diolah 

Dari tabel 4.5 diatas dapat 

dilihat bahwa dari 163 industri,mebel 

di Desa Sukorejo, jumlah tenaga 

kerja terbanyak berusia kurang dari 

34 tahun sebesar 65 orang dengan 

persentase 40%, tenaga kerja dengan 

usia 34 – 41 tahun sebesar 49 orang 

dengan persentase 30 % , tenaga 

kerja dengan usia 42 – 49 tahun 

sebesar 33 orang dengan persentase 

20 % ,dan lebih dari 50 tahun yaitu 

sebesar 16 orang presentase 10%. 

Hal ini menunjukan bahwa untuk 

menjadi tenaga kerja industri mebel 

diperlukan tenaga yang cukup dan 

pengalaman yang cukup dalam 

menjalankan usaha,industri mebel.  

Karakteristik Tenaga Kerja  

industri Mebel Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.6 

Persentase Tenaga Kerja Industri 

Mebel Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

N

o 

Pendidika

n 

Tenag

a kerja  

Persentas

e 

1 Tidak 

sekolah 

12 7 % 

2 SD 98 60 % 

3 SMP 29 18 % 

4 SMA 24 15 % 

 Jumlah 163 100 % 

Sumber : Kecamatan Bojonegoro 

Data Diolah 
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Dari tabel 4.6 diatas dapat 

dilihat bahwa dari 163mindustri 

mebel di Desa Sukorejo Kecamatan 

Bojonegoro, jumlah tenaga kerja 

terbanyak yang menempuh tingkat 

pendidikan sampai SD sebesar 98 

orang dengan persentase 60 %,  SMP 

sebesar 29 orang dengan persentase 

18% , SMA sebesar 24 orang dengan 

persentase 15%. Sedangan yang 

mempunyai tenaga kerja persentase 

paling sedikit yang tidak memiliki 

riwayat pendidikan sebesar 12 orang 

dengan persentase 7 % . Hal ini 

menunjukan bahwa rata – rata tenaga 

kerjamindustri mebel di Desa 

Sukorejo memiliki tingkat 

pendidikan yang kurang mencukupi. 

Namun untuk terjun kedalam usaha 

industri mebel, pengalaman yang 

cukup dan keterampilan yang lebih 

di utamakan daripada tingkat 

pendidikan. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pendidikan yang 

tinggi tidak mutlak diperlukan dalam 

kemajuan usaha industri mebel. 

 

Karakteristik Tenaga Kerja 

Industri Mebel Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 

Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat 

bahwa dari 163,industri,mebel di 

Desa Sukorejo jumlah yang paling 

banyak tenaga kerjanya adalah laki - 

laki sebesar 138 orang dengan 

persentase 85 %, dan perempuan 

sebesar 25 orang dengan persentase 

10%. Hal ini menunjukan bahwa 

dalam pembuatan industri mebel 

membutuhkan usaha keras dan 

tenaga yang besar. 

Modal,Industri Mebel di Desa 

Sukorejo 

Tabel 4.8 

Modal  Industri Mebel Desa 

Sukorejo (Rp. 000)  

Tahun 2014-2018 

Tahun Modal 

Industri 

Mebel 

(Rp. 000,-) 

2014 23.763.350 

2015 24.303.100 

2016 24.612.100 

2017 24.926.550 

2018 25.970.000 

Sumber : Dinperinaker Kabupaten 

Bojonegoro, data diolah penulis 

Dari tabel 4.8 diatas dapat 

dilihat bahwa modal produksi 
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industri mebel selalu mengalami 

kenaikan setiap tahunnya , dan 

jumlah modal yang paling tinggi 

adalah pada tahun 2018 yaitu sebesar 

Rp. 25.970.000,-.  

 

Tenaga Kerja Industri Mebel Desa 

Sukorejo 

Tabel 4.9 

Tenaga Kerja Industri 

Mebel Desa Sukorejo 

(orang) 

Tahun 2014-2018 

Tahun Tenaga 

Kerja 

(orang) 

2014 1.058 

2015 1.070 

2016 1.093 

2017 1.111 

2018 1.120 

Sumber : Dinperinaker Kabupaten 

Bojonegoro, data diolah penulis 

Pada tabel 4.9 diatas 

menunjukkan perkembangan tenaga 

kerja yang terserap oleh industri 

mebel 2014 sampai dengan 2018 

selalu meningkat. Kenaikan terbesar 

terjadi pada tahun 2018  sebesar 

1.120 orang 

 

 

 

 

 

 

Hasil,Produksi Industri Mebel di 

Sukorejo 

Tabel 4.10 

Hasil Produksi Industri 

Mebel di Sukorejo (buah) 

Tahun 2014-2018 

Tahun Jumlah 

produksi 

(buah) 

2014 23.095 

2015 23.787 

2016 23.872 

2017 24.338 

2018 24.389 

Sumber : Dinperinaker Kabupaten 

Bojonegoro, data diolah penulis 

Dari tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan 

nilai produksi industri Desa Sukorejo 

cenderung stabil. Berdasarkan tabel 

4.10 dapat dilihat kenaikan pesat 

nilai produksi mebel di Desa 

Sukorejo pada tahun 2018 sebesar 

24.389 Buah, naik sebesar 51 Buah 

dari tahun sebelumnya. 

 

ANALISIS DATA 
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1. Pengaruh Modal (X1) 

terhadap jumlah produksi 

industri (Y) 

Berdasarkan tabel 4.11 

Didapatkan nilai tsig sebesar 

0,000 < 0,05 H0 ditolak 

dan,Ha diterima. Maka 

variabel Modal (X1) positif 

dan signifikan 

terhadap.jumlah produksi 

industri mebel 

diMDesa.Sukorejo 

Kecamatan Bojonegoro. 

2. Pengaruh Tenaga Kerja 

(X2),terhadap jumlah 

produksi industri (Y) 

Berdasarkan tabel 4.11 

Didapatkan nilai tsig sebesar 

0,000 < 0,05 artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Maka variabel Tenaga Kerja 

(X2) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap,jumlah produksi 

industri mebel di Desa 

Sukorejo Kecamatan 

Bojonegoro. 

3. Pengaruh secara simultan 

Berdasarkan tabel 4.11 Diatas 

menunjukan bahwa Fsig 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 

kata lain HO di tolak Ha 

diterima, maka dapat 

disimpulkan hipotesis yang 

menyatakan bahwa variabel 

modal dan tenaga kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap jumlah 

produksi industri mebel di 

Desa Sukorejo Kecamatan 

Bojonegoro. 

Koefisien determinasi adalah 

tingkat pengukuran seberapa 

berpengaruh tingkat model ke 

variabel dependen. Bisa disimpulan 

pengaruh modal dan tenaga kerja 

pada jumlah hasil produksimindustri 

mebel di DesamSukorejo Kecamatan 

Bojonegoro yang diukur 

menggunakan R
2 

adalah sebesar 

0,540, jadi variabel-variabel 

independen dalam model 

menjelaskan variabel dependen 

sebesar 54,0%. Sisanya 46 % (100%- 
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54,0%) dijelaskan oleh variabel-

variabel lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini seperti misalnya 

jenis barang dagangan, lokasi, lama 

usaha dan lain sebagainya. 

 

Pembahasan Hasil Temuan 

Penelitian 

Pengaruh Modal Terhadap 

Jumlah Hasil Produksi 

Industri,Mebel di DesamSukorejo 

Kecamatan Bojonegoro 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah diuraikan diatas serta hasil 

perhitungan yang telah dilakukan 

dengan program SPSS 20 diketahui 

bahwa nilai tsig  0,000 < 0,05. jadi H0 

ditolak dan Ha diterima.modal 

berpengaruh positif dan signifikan 

pada jumlah produksi industri mebel. 

 Hasil penelitian ini sama dengan 

pendapat Wicaksono dalam Vijayanti 

dan Yasa (2016) yang menyatakan 

bahwa faktor modal seringkali 

memberikan pengaruh pada 

pengusaha, modal besar akan 

memberikan prosentase yang besar 

juga. Dengan modal yang relatif 

besar, pedagang memungkinkan 

untuk menambah kuantitas dan 

variasi komoditas dagangannya agar 

mendapat untung lebih. 

hasil ini sejalan dengan peneltian 

Muhammad Nur Hidayatullah 

(2013),yang menunjukkan ada 

pengaruh signifikan modal terhadap 

tingkat produksi industri kecil 

menengah IKM batikmtulis klasik di 

Desa Margorejo Kecamatan 

Kerek.Kabupaten Tuban. 

Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap 

Jumlah Hasil Produksi,Industri 

Mebel di Desa Sukorejo 

Kecamatan Bojonegoro  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah diuraikan diatas serta hasil 

perhitungan yang telah dilakukan 

dengan program SPSS 20 diketahui 

bahwa nilai tsig  0,000 < 0,05. Jadi  

H0 ditolak, Ha diterima. Maka tenaga 

kerja ada pengaruh positif serta 

signifikan terhadap jumlah hasil 

produksi.  

Hasil penelitian ini sama dengan 

Mankiw (2000:46) semakin banyak 

tenaga kerja bahwa semakin banyak 

pula output yang diproduksi, begitu 

pula sebaliknya tenaga kerja sedikit 

output produksi juga sedikit dan 

sejalan dengan hasil 

penelitianoMuhammad Nur 
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Hidayatullah (2013),ada pengaruh 

signifikan otenaga kerja terhadap 

tingkat produksi industri kecil 

menengah ‘IKM” batik tulis klasik di 

Desa Margorejo Kecamatan Kerek 

Kabupaten Tuban. 

PengaruhoModal dan Tenaga 

Kerja Secara Simultan Terhadap 

Jumlah Hasil Produksi Industri 

Mebel di Desa Sukorejo 

Kecamatan Bojonegoro 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah diuraikan diatas serta hasil 

penghitungan yang telah dilakukan 

dengan program SPSS 20 diketahui 

bahwa nilai Fsig  0,000 < 0,05. H0 

ditolak dan Ha diterima. 

Makaomodal dan tenaga kerja secara 

bersamaan berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap jumlah produksi 

industri mebel. 

Hasil oini sejalan dengan hasil 

penelitian Muhammad Nur 

Hidayatullah (2013),yang 

menunjukkan modal danotenaga 

kerja secara bersamaan berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat produksi 

industri kecil menengah ‘IKM” batik 

tulis klasik di oDesa Margorejo 

Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai analisis yang telah 

dilakukan menyimpulkan bahwa 

secara parsial modal,tenaga kerja 

berpenagruh positif dan signifikan 

terhadap ojumlah hasil produksi 

industri mebel di Desa Sukorejo 

Kecamatan Bojonegoro, dan secara 

simultan atau bersamaan modal dan 

tenaga kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap jumlah produksi 

industri mebel. 

Berdasarkan kesimpulan 

diatas maka sarannya adalah untuk 

pengusaha industri mebel harus lebih 

mengoptimalkan modal dan tenaga 

kerja yang mencukupi agar produksi 

meningkat. 
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